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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi peserta didik terhadap gaya
mengajar guru dalam pembelajaran ekonomi kelas X1 IPS di SMA Negeri 2
Palembang pada masa pandemi Covid-19. Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian yaitu peserta didik kelas XI IPS di SMA
Negeri 2 Palembang berjumlah 158 peserta didik. Sampel penelitian berjumlah 61
peserta didik yang dihitung dengan rumus yamane. Teknik pengambilan sampel
menggunakan simple random sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu angket, observasi dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan
secara kuantitatif dan kualitatif. Teknik analisis data secara kuantitatif dengan
menggunakan uji kecenderungan variabel. Teknik analisis data secara kualitatif
dilakukan dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan atau verifikasi. Secara keseluruhan, hasil penelitian memperoleh rerata
persepsi peserta didik dalam pembelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 2
Palembang pada masa pandemi Covid-19 adalah sebesar 73% dengan kategori
positif dengan dua indikator. Hasil pada tiap indikator yaitu indikator penerimaan
dan penyerapan memiliki persentase sebesar 75% dengan kategori positif dan
indikator evaluasi yaitu memiliki persentase sebesar 65% dengan kategori cukup
positif. Berdasarkan penelitian ini disarankan bagi pendidik untuk menggunakan
gaya mengajar yang memiliki persepsi positif dari peserta didik dan dapat
mengembangkan kreativitasnya yang berkaitan dengan gaya mengajar supaya dapat
berdampak secara efektif untuk mengoptimalkan pembelajaran ekonomi.

Kata Kunci : Persepsi, Peserta Didik, Gaya Mengajar Guru

Xiv



Universitas Sriwijaya

ABSTRACT

The study was intended to describe the students' perceptions of the teacher's
teaching style in the X1 IPS class of economics study at SMA Negeri 2 Palembang
during the Covid-19 pandemic. This research is quantitative descriptive. The
population in this study were students of XI IPS class at SMA Negeri 2 Palembang
with a total of 158 students. The research samples were 61 students counted on the
yamane formula. Sampling retrieval techniques using the simple random sampling.
The data collection techniques used were angkets, observation and interviews. Data
analysis techniques are done with guantitative and qualitative. Quantitative data
analysis techniques using variable trend testing. The qualitative techniques of data
analysis are done with data collecting, data reduction, data presentation and a
deduction or verification drawing. In all, the result of research has gained an
average perception of students in the XI IPS class of economics study at SMA
Negeri 2 Palembang during the Covid-19 pandemic was 73% in positive category
with two indicators. The result at each indicator is that the acceptance and
absorption indicator has a 75% percentage with a positive category and the
evaluation indicator is having a percentage of 65% with a sufficient positive
category. Based on this study it was suggested for educators to use teaching styles
that have a positive perception of students and can develop creativity related to
teaching styles in order to effectively optimize economic learning.

Keywords : Perception, Students, Teacher's Teaching Style
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pada era globalisasi ini, perkembangan zaman yang semakin modern
menyebabkan tuntutan kualitas sumber daya manusia semakin tinggi. Sudah
semestinya sumber daya manusia memiliki kualitas yang tinggi sesuai dengan
kemajuan zaman yang dihadapi agar mampu beradaptasi dengan baik. Dalam hal
ini, untuk menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dapat
dilakukan melalui jalur pendidikan. Pendidikan merupakan salah satu upaya yang
diharapkan akan dapat mencetak sumber daya manusia yang berkualitas tinggi.
Maka dari itu, pendidikan sudah semestinya ditingkatkan mutunya untuk
mewujudkan tujuan tersebut. Sekolah sebagai lembaga formal adalah sebuah sarana
yang membantu supaya terwujudnya keberhasilan pendidikan yang menjadi tujuan
pendidikan.

Keberhasilan pendidikan terlihat dari bagaimana mutu pendidikan dan itu
tergantung dari tingkat mutu peserta didik. Kemudian, pelaksanaan pembelajaran
menjadi hal penting yang perlu dioptimalkan agar tingkat mutu peserta didik tinggi.
Pembelajaran di kelas adalah inti dari pencapaian keberhasilan pendidikan. Sebuah
proses yang terdiri dari serangkaian tindakan pendidik dan peserta didik berupa
hubungan timbal balik untuk mencapai tujuan pendidikan disebut sebagai
pembelajaran (Akhiruddin, dkk., 2020: 5). Dalam melaksanakan pembelajaran ini
diperlukan berbagai komponen dan dipengaruhi oleh faktor-faktor tertentu agar
tercapainya tujuan pembelajaran yang diinginkan. Menurut Oktalinasari (2011),
keberhasilan proses pembelajaran sebagai suatu proses pendidikan di suatu sekolah
diperngaruhi beberapa faktor yakni pendidik, peserta didik, kurikulum, lingkungan
sosial dan lainnnya. Namun, diantara faktor-faktor tersebut, pendidik dan peserta
didik merupakan faktor terpenting,

Pendidik dan peserta didik merupakan hal yang menentukan terlaksananya
pembelajaran. Tanpa keduanya, pendidikan tidak akan dapat berjalan hingga

mencapai tujuan. Meskipun dilengkapi komponen dan faktor pendukung yang lain



Universitas Sriwijaya

dalam melaksanakan pembelajaran ini, pendidik dan peserta didik menjadi
komponen yang harus ada dan tidak dapat digantikan sebab merupakan pelaku
utama dalam pendidikan. Akan tetapi, pendidik adalah faktor penentu yang
dominan mempengaruhi tercapainya keberhasilan pendidikan. Pendidik memiliki
peran sentral dalam pembelajaran. Pendidik berperan sebagai pengelola dan
penyelenggara pembelajaran. Maka, efektifitas pembelajaran dapat terjadi
ditentukan dari seberapa baik pendidik menjalankan peran dan fungsinya.

Untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif, pendidik haruslah menjadi
pendidik yang profesional agar handal menjalankan tugas dan kewajibannya. Ada
4 kompetensi yang wajib dimiliki pendidik untuk menjadi guru yang profesional
sesuai dengan yang disebutkan dalam UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen Pasal 10 Ayat (1) meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial dan kompetensi profesional. Berhubungan dengan kompetensi
profesional, banyak keterampilan-keterampilan mengajar guru yang perlu dikuasai
agar menjadi sosok pendidik yang berkompetensi profesional. Gaya mengajar
merupakan salah satu keterampilan yang perlu dikuasai dan dimiliki oleh pendidik
yang profesional. Keberhasilan pembelajaran cukup besar dipengaruhi oleh gaya
mengajar yang diterapkan pendidik di dalam kelas. Gaya mengajar guru
menggambarkan keseluruhan penampilan seorang pendidik saat mengajar berupa
menggunakan seluruh kemampuan, keterampilan dan keahlian yang dimilikinya
dalam mengajar. Untuk lebih jelasnya dikemukakan oleh Deis (2020) bahwa gaya
mengajar merupakan kebiasaan pendidik saat mengajar sesuai dengan
pandangannya mengenai teori mengajar dan kurikulum yang dilaksanakan.

Gaya mengajar yang diterapkan pendidik merupakan stimulus yang berasal
dari luar diri peserta didik yang berpengaruh pada peningkatan hasil belajarnya. Hal
ini dikarenakan melalui gaya mengajar yang diterapkan oleh pendidik maka
pembelajaran yang dilaksanakan dapat menyenangkan. Pembelajaran yang
menyenangkan bagi peserta didik akan berpengaruh pada kemudahan dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang salah satunya memperoleh hasil belajar dengan
rata-rata yang tinggi. Peserta didik baiknya mampu mengenali gaya mengajar yang
diterapkan pendidik saat melaksanakana pembelajaran sehingga mengetahui gaya
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mengajar pendidik yang bagaimana yang dapat membantu pemahaman materi
pelajaran dengan cepat maupun sebaliknya.

Penerapan gaya mengajar guru yang baik dapat mempengaruhi dalam
meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Saleh (2013) dengan judul “Pengaruh Gaya
Mengajar Guru Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi
Kelas XII IPS SMA Prasetra Kota Gorontalo” diperoleh hasil analisis bahwa
kontribusi gaya mengajar guru terhadap motivasi belajar peserta didik adalah
sebesar 64,7%. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Amelia (2018) yang
berjudul “Pengaruh Gaya Mengajar Guru Terhadap Peningkatan Minat Belajar
Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Kelas X IIS di SMA Negeri 1 Parongpong”
diperoleh kesimpulan bahwa pengaruh gaya mengajar guru dalam meningkatkan
minat belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi adalah sebesar 49,3%.
Artinya 49,3% minat belajar peserta didik ditentukan oleh gaya mengajar gurunya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan Saleh dan Amelia tersebut maka sudah
terbukti bahwa ada pengaruh yang signifikan dan cukup besar dari gaya mengajar
yang diterapkan pendidik terhadap peningkatan motivasi dan minat belajar peserta
didik.

Setiap pendidik dalam mengajar tidak akan memiliki gaya mengajar yang
sama namun bisa mirip di beberapa hal. Dalam menerapkan gaya mengajar,
masing-masing pendidik ada variasi dan keunikan tersendiri yang menjadi
pembedanya meskipun menggunakan gaya mengajar yang sama. Gaya mengajar
bagi pendidik menjadi identitas diri dan ciri khas yang dimilikinya karena pada
prinsipnya gaya mengajar yang diterapkan pendidik mencerminkan kepribadian
pendidik itu sendiri dan pada prinsipnya sukar untuk diubah sebab telah menjadi
bawaan sejak lahir (Thoifuri, 2013: 80). Biasanya juga gaya mengajar yang
diterapkan oleh pendidik saat mengajar di suatu kelas cenderung akan sama dan
berulang-ulang dilakukan dalam setiap pembelajaran. Selain itu, pendidik juga akan
cenderung menerapkan gaya mengajar yang sama persis di setiap kelas manapun
yang diajarnya. Padahal sebenarnya setiap kelas tidak dapat disamakan kondisinya.

Hal tersebut adalah hal yang salah dan sering sekali dilakukan oleh para pendidik
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padahal implikasi gaya mengajar pendidik yang baik akan mempermudah dalam
mencapai tujuan pembelajaran.

Pada hakikatnya, peserta didik sebagai seorang individu adalah berbeda.
Dalam pembelajaran, peserta didik memiliki karakteristik, kepribadian, sikap dan
pemikiran masing-masing. Secara umum, peserta didik hanya akan memiliki suatu
kemiripan dalam beberapa hal saja dan tidak akan sama persis. Oleh karena itu,
pendidik harus menyadari bahwa gaya mengajar yang diterapkannya mungkin
efektif pada suatu kelas namun tidak selalu sama hasilnya untuk kelas lainnya juga.
Sebagian besar pendidik terkadang mengabaikan hal tersebut dan menganggap gaya
mengajarnya dapat efektif diterapkan pada kelas manapun, padahal kenyataannya
gaya mengajar tertentu yang efektif diterapkan dalam suatu kelas tidak akan sama
efektifnya saat diterapkan dikelas lain.

Gaya mengajar yang diterapkan dalam suatu kelas menjadi tidak efektif
karena adanya ragam persepsi dari peserta didik yang cenderung buruk. Menurut
Sari (2020), mengemukakan bahwa persepsi adalah tanggapan, perhatian,
penilaian, maupun pandangan yang timbul sebagai hasil dari terjadinya informasi
yang masuk ke dalam otak manusia melalui penyerapan sesuatu yang dilakukan
oleh alat indera. Persepsi secara singkatkanya diartikan sebagai pandangan,
penilaian dan tanggapan individu terhadap objek tertentu yang diamati. Persepsi
peserta didik secara sederhananya diartikan sebagai tanggapan dan penilaian
terhadap sesuatu yang diberikan oleh peserta didik. Menurut Munfaridah (2013)
mengemukakan bahwa salah satu faktor yang dapat mempengaruhi perilaku dan
perubahan-perubahan perilaku dalam diri individu adalah persepsi. Selain itu,
umumnya persepsi dapat berupa persepsi positif dan persepsi negatif. Persepsi ini
akan mempengaruhi dan berbanding lurus dampaknya terhadap pembentukan
minat, motivasi, perilaku dan sikap peserta didik dalam mengikuti pembelajaran.
Jika persepsinya negatif maka akan berpengaruh negatif pula terhadap ketiga hal
tersebut begitupun sebaliknya.

Persepsi peserta didik terhadap gaya mengajar guru pun dapat berupa
persepsi yang negatif maupun positif. Gaya mengajar yang efektif dapat dilihat dari

seberapa positif dan negatifnya persepsi peserta didik terhadap gaya mengajar yang
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ditampilkan pendidik. Maka, pendidik perlu mengupayakan agar peserta didik
memiliki persepsi yang positif terhadap gaya mengajar yang diterapkanya. Jika
peserta didik berpersepsi negatif terhadap gaya mengajar gurunya, penyebabnya
bukanlah peserta didik itu sendiri melainkan dari pendidik yang mengajarnya. Oleh
karena itu, pendidik yang mengajar dalam mata pelajaran apapun perlu menyadari
betapa pentingnya membangun persepsi peserta didik yang positif terhadap gaya
mengajar yang diterapkannya agar dapat mengoptimalkan setiap pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukannya pada setiap kelas. Dengan demikian, keberhasilan
pembelajaran akan dapat tercapai dengan mudah.

Sejak tahun 2020 dan berlanjut hingga sekarang, peserta didik di seluruh
Indonesia pada semua jenjang pendidikan, mereka mengalami dan melaksanakan
proses pembelajaran daring. Ini dikarenakan dunia mengalami pandemi Covid-19
yang juga melanda hampir seluruh wilayah Indonesia. Pandemi Covid-19
merupakan terjadinya wabah suatu penyakit yang menyerang banyak orang secara
serempak dalam skala global di berbagai negara (Allianz Indonesia, 2020).
Akibatnya, dunia mengalami kondisi baru karena terdampak Covid-19. Kondisi
baru ini ialah terhambatnya melakukan aktivitas-aktivitas tertentu dalam berbagai
bidang kehidupan sehari-hari. Untuk bidang pendidikan secara global pun tentunya
juga terdampak pandemi Covid-19 yaitu dalam proses pelaksanaan pembelajaran
yang normalnya dilakukan di sekolah secara luring atau tatap muka sepenuhnya
harus berubah menjadi pembelajaran daring (dalam jaringan) di rumah masing-
masing. Indonesia sebagai salah satu negara yang juga mengalami dan terdampak
pandemi Covid-19, siap ataupun tidak agar pendidikan dapat tetap berjalan, harus
melaksanakan pembelajaran daring. Oleh karena itu, Indonesia menghadapi
berbagai kesulitan beradaptasi pada proses pelaksanaan pembelajaran yang tiba-
tiba dilakukan daring. Tak dapat dihindari bahwa banyak sekali masalah-masalah
pendidikan yang baru muncul di Indonesia.

SMA Negeri 2 Palembang pun dari tahun 2020 sampai saat ini, sangat
disayangkan bahwa proses pembelajaran yang dialami peserta didiknya masih
dominan berupa daring. Pada tahun pelajaran 2020/2021 lalu, semua peserta didik

telah menjalani pembelajaran semester ganjil dan semester genap dengan
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sepenuhnya berupa pembelajaran daring dari rumah masing-masing. Kemudian,
mulai setelah pertengahan semester ganjil hingga awal semester genap tahun
pelajaran 2021/2022 atau hingga sekarang, tidak lagi pembelajaran daring
sepenuhnya namun mulai melaksanakan pembelajaran secara hybrid karena secara
bertahap pembelajaran telah dapat dilaksanakan secara luring dengan sistem
terbatas. Akan tetapi, tetap saja pembelajaran lebih banyak dilaksanakan secara
daring daripada luring meskipun direncanakan pembelajaran dilakukan hybrid
sebesar 50% untuk pembelajaran daring dan luring.

Pembelajaran hybrid dilaksanakan pada setiap mata pelajaran meskipun
terdapat kesulitan dalam pelaksanaanya. Ada mata pelajaran yang terkadang dalam
pengajarannya tidak cocok dilaksanakan dengan pembelajaran daring dan
menyebabkan tujuan pembelajaran sulit dicapai. Untuk pembelajaran ekonomi
yang dilaksanakan di SMA Negeri 2 Palembang tentunya pelaksanaan
pembelajarannya berupa pembelajaran hybrid juga. Oleh karena itu, terdapat
beberapa masalah yang menyebabkan kurangnya efektifitas dan optimalisasi
pembelajaran ekonomi sehingga keberhasilan pembelajaran tidak dapat terjadi.
Ekonomi sendiri adalah mata pelajaran wajib yang muncul di jenjang pendidikan
SMA (Sekolah Menengah Atas) dan manjadi salah satu mata pelajaran wajib bagi
peserta didik pada jurusan IPS baik kelas X, XI dan XII.

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah peneliti lakukan di SMA Negeri
2 Palembang pada tanggal 9 sampai 11 Februari 2022 (Lampiran 1) yang dilakukan
dengan wawancara kepada pendidik dan peserta didik. Hasil wawancara dengan
pendidik tersebut diperoleh data bahwa selama pembelajaran dilaksanakan secara
daring maka pembelajaran ekonomi sukar untuk dapat optimal. Selain itu, ketika
pembelajaran luring secara terbatas dilaksanakan maka akan digunakan oleh
pendidik untuk mengusahakan optimalisasi pembelajaran daring yang telah
dilaksanakan sebelumnya atau pengulangan kembali pembelajaran daring
sebelumnya. Oleh karena itu, efisiensi pembelajaran tidak dapat dilakukan
begitupun dengan efektivitas pembelajaran ekonomi sulit tercapai karena
pengulangan pembelajaran yang terus dilakukan serta keterbatasan waktu
pembelajaran. Jika dilihat dari hasil belajar ekonomi, faktanya peserta didik dalam
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setiap kelas masih cukup banyak yang nilainya di bawah KKM. Hasil belajar
ekonomi pada ulangan harian yang dilaksanakan pendidik pada 7 Februari 2022
terdapat cukup banyak peserta didik yang nilainya tidak tuntas di masing-masing
kelas X1 jurusan IPS. Untuk kelas IPS 1 ada 60% peserta didik yang nilainya tidak
tuntas, kelas X1 IPS 2 sebesar 30% peserta didik nilainya tidak tuntas, kelas XI IPS
3 sebanyak 50% peserta didik nilainya tidak tuntas dan XI IPS 4 sebanyak 42,5%
mendapatkan nilai yang tidak tuntas. Kemudian, hasil wawancara denga salah satu
peserta didik kelas XI jurusan IPS diketahui beberapa hal yaitu (1) guru ekonomi
tidak melakukan variasi dalam mengajar, cenderung menggunakan metode
mengajar yang sama baik pada pembelajaran luring maupun daring, (2) peserta
didik merasa bosan dan ingin ada variasi cara mengajar guru ekonomi agar
pembelajaran lebih menyenangkan, (3) peserta didik merasa kesulitan mengerjakan
evaluasi pembelajaran sebab pendidik seringkali memberi soal yang terkadang
diluar yang dipelajari atau belum dipelajari sebelumnya, dan (4) sikap pendidik
sudah cukup menyenangkan karena tidak terlalu membuat tertekan meskipun
sangat tegas selama pembelajaran berlangsung.

Dari uraian hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan ada
kemungkinan bahwa peserta didik yang hasil belajar ekonominya di bawah nilai
KKM dapat disebabkan oleh persepsi negatif terhadap gaya mengajar guru ekonomi
yang dimiliki peserta didik. Semakin negatif persepsi yang dimiliki peserta didik
terhadap gaya mengajar guru ekonomi maka akan semakin berdampak buruk pada
sikap, minat dan motivasi peserta didik dalam belajar ekonomi. Akhirnya, imbasnya
akan menyebabkan hasil belajar ekonominya ikut buruk pula. Menurut peneliti,
memahami dan mengetahui persepsi masing-masing peserta didik terhadap gaya
mengajar guru ekonomi akan sangat membantu untuk mengatasi rendahnya hasil
belajar ekonomi tersebut dan mencapai keberhasilan dalam pembelajaran ekonomi.
Membangun persepsi positif peserta didik terhadap gaya mengajar adalah hal yang
penting untuk dilakukan oleh pendidik dalam pembelajaran ekonomi. Maka dari
itu, pendidik harus mengupayakan gaya mengajarnya dapat memicu peserta didik
memiliki persepsi yang positif agar memberikan dampak yang baik pada sikap,

minat dan motivasi belajar ekonominya.
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Beberapa penelitian terhadap persepsi peserta didik mengenai gaya
mengajar guru telah banyak dilakukan. Hasil penelitiannya diharapkan akan dapat
menjadi salah satu hal yang membantu pendidik dalam melaksanakan pembelajaran
yang lebih baik daripada sebelumnya. Ini karena pendidik dapat memahami gaya
mengajar yang cocok dan sesuai untuk diterapkannya sehingga memudahkan dalam
mencapai keberhasilan pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Hariyana (2020) dengan judul “Persepsi Peserta Didik Mengenai Gaya
Mengajar Guru dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(Studi Kualitatif di SMA Triguna Utama Ciputat)” menyatakan bahwa peserta didik
memiliki persepsi yang baik mengenai gaya mengajar guru dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasilan dan Kewarganegaraan (PPKn) karena gaya mengajar guru
pada saat menyampaikan materi pembelajaran selalu dilengkapi dengan
penggunaan metode dan media pembelajaran yang bervariasi serta berinteraksi
dengan peserta didik sehingga bukan hanya terfokus untuk memberikan materi saja
melainkan juga memperhatikan kesiapan peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran. Kemudian, penelitian yang dilakukan Deis (2020) dengan judul
“Persepsi Siswa Terhadap Variasi Gaya Mengajar Guru dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Kelas IX di SMP Muhammadiyah Ratatotok”
menyebutkan bahwa peserta didik memiliki persepsi yang positif terhadap variasi
gaya mengajar guru PAI (Pendidikan Agama Islam). Hal ini dilihat dari nilai-nilai
PAI mereka yang bagus dan hasil angket yang telah diisi oleh mereka. Selain itu,
berdasarkan penuturan para peserta didik pada sesi wawancara yang dilakukan,
peneliti mendapati bahwa peserta didik senang dengan cara penyampaian materi
yang dilakukan oleh guru pendidikan agama islam.

Kedua penelitian terdahulu tersebut meneliti mengenai persepsi peserta
didik terhadap gaya mengajar guru namun yang satunya merupakan penelitian yang
dilakukan pada peserta didik SMA yang bertujuan untuk mengetahui persepsi
terhadap gaya mengajar guru PPKn dan penelitian yang satunya lagi dilakukan pada
peserta didik SMP yang bertujuan untuk mengetahui persepsi terhadap gaya
mengajar guru PAI. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian yang

berbeda dengan penelitian yang sebelumnya yakni penelitian yang dilakukan
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kepada peserta didik jenjang pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) juga
namun khusunya pada kelas XI jurusan IPS saja dan difokuskan untuk mengetahui
persepsi terhadap gaya mengajar guru dalam pembelajaran ekonomi pada masa
pandemi Covid-19. Berdasarkan penjabaran yang telah diuraikan tersebut, maka
peneliti akan melakukan penelitian dengan judul “Persepsi Peserta Didik
Terhadap Gaya Mengajar Guru dalam Pembelajaran Ekonomi Kelas XI IPS
di SMA Negeri 2 Palembang Pada Masa Pandemi Covid-19”.

1.2 Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, maka diperoleh
rumusan masalah sebagai berikut “Bagaimana persepsi peserta didik terhadap gaya
mengajar guru dalam pembelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMA Negeri 2

Palembang pada masa pandemi Covid-19?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan persepsi
peserta didik terhadap gaya mengajar guru dalam pembelajaran ekonomi kelas XI

IPS di SMA Negeri 2 Palembang pada masa pandemi Covid-19.

1.4 Manfaat Hasil Penelitian

1. Bagi Peserta Didik
Dapat mengembangkan dan meningkatkan minat maupun motivasi belajar
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran ekonomi serta digunakan
sebagai evaluasi peserta didik terhadap gaya mengajar guru ekonomi agar
dapat mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran.

2. Bagi Pendidik
Dapat membantu pendidik dalam menentukan gaya mengajar yang sesuai
dan efektif pada masing-masing kelas yang diampu sehingga pelaksanaan
pembelajaran ekonomi menjadi lebih optimal. Kemudian, dapat juga

menjadi acuan bagi pendidik untuk mengembangkan dan meningkatkan
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kreativitasnya dalam pembelajaran ekonomi yang berkaitan dengan gaya
mengajar guru.

. Bagi Sekolah

Dapat menjadi sumber informasi mengenai persepsi peserta didik terhadap
gaya mengajar guru dalam pembelajaran ekonomi di SMA Negeri 2
Palembang pada masa pandemi Covid-19.

. Bagi Peneliti

Dapat digunakan sebagai tambahan informasi dan referensi bagi pembaca
untuk melakukan penelitian lain maupun menyusun karya ilmiah lain
tentang persepsi peserta didik terhadap gaya mengajar guru pada jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA).

10
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